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ABSTRAK 
 

Pengaruh Penggunaan Model Belajar Aktif Group To Group Exchange (GGE) 
terhadap hasil belajar PKn Kelas VIII di SMPN 1 Bukit Sundi Kecamatan Bukit 

Sundi Kabupaten Solok. 
 

Oleh : Anggi Enda Putra/2014 
 

 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMP Negeri I Bukit Sundi 
Kecamatan Bukit Sundi Kabupaten Solok, terlihat bahwa kurangnya ketertarikan 
siswa dalam mengikuti pembelajaran PKn, hal ini disebabkan oleh guru menerapkan 
model pembelajaran yang kurang bervariasi sehingga menyebabkan hasil belajar 
siswa kelas VIII pada mata pelajaran PKn masih rendah. Untuk mengatasi masalah 
tersebut, dilaksanakanlah suatu penelitian dengan membandingkan hasil belajar siswa 
yang menggunakan model belajar aktif Group to Group Exchange (GGE) dengan 
hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran konvensional. Adapun tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh hasil belajar siswa yang 
diajarkan dengan model belajar aktif Group to Group Exchange (GGE) dengan model 
pembelajaran konvensional. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bersifat quasy 
eksperimen. Populasi penelitian ini adalah  seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri I 
Bukit Sundi Kecamatan Bukit Sundi Kabupaten Solok. Teknik penarikan sampel 
dalam penelitian ini adalah  dengan purposive sampling, yaitu yang menjadi sampel 
adalah  siswa kelas VIII.B (kelas eksperimen) dan siswa kelas VIII.D (kelas kontrol). 
Teknik pengumpulan data menggunakan tes hasil belajar dan alat pengumpul data  
yaitu lembaran soal tes. Sebelum pengolahan data, terlebih dahulu dilakukan uji 
normalitas dan uji homogenitas kemudian barulah dianalisis dengan menggunakan  t-
tes. 

Dari hasil penelitian rata-rata nilai siswa dari pembelajaran yang 
menggunakan model belajar aktif Group to Group Exchange  (81,36) lebih tinggi dari 
pembelajaran yang model pembelajaran konvensional (68,50). Hasil uji t hitung  
(8,3691) > t tabel (2,0739) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
antara kedua kelas tersebut. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
dengan penggunaan model belajar aktif Group to Group Exchange  lebih efektif dari 
pada menggunakan model konvensional pada taraf kepercayaan α 0,05. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan kebutuhan mutlak bagi seluruh umat manusia, 

dengan pendidikan manusia memiliki pengetahuan, nilai dan sikap dalam 

berbuat untuk ikut menunjang pertumbuhan dan pembangunan yang 

dibutuhkan oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Sesuai dengan 

Tujuan Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional menyatakan : 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian kecerdasan, akhlak mulia 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara”. 
 

Upaya meningkatkan mutu pendidikan, tentu tidak terlepas 

bagaimana peran guru dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah tersebut. 

Guru sebagai ujung tombak dalam pelaksanaan pendidikan merupakan pihak 

yang sangat berpengaruh dalam proses belajar mengajar. Proses pembelajaran 

yang berkualitas dapat tercapai jika terjadi interaksi timbal balik antara siswa 

dan guru. Peranan guru dalam menentukan pola kegiatan belajar mengajar di 

kelas bukan hanya ditentukan oleh apa yang akan dipelajari saja, melainkan 

juga bagaimana memperkaya pengalaman belajar siswa. Dengan demikian 

siswa tidak hanya menunggu uraian materi dari guru, tetapi juga 

mempersiapkan diri agar dapat terlibat dalam proses pembelajaran.

 



2 
 

 
 

Penguasaan siswa terhadap suatu materi dipengaruhi oleh model 

pembelajaran yang akan digunakan guru untuk menyampaikan informasi. Di 

SMP Negeri I Bukit Sundi Kecamatan Bukit Sundi Kabupaten Solok masih 

ditemukan siswa yang kurang termotivasi dalam belajar, sulit untuk 

berkonsentrasi dalam belajar, khususnya dalam mata pelajaran PKn. Guru 

merupakan faktor utama dalam menyampaikan materi pembelajaran, guru 

lebih aktif dibandingkan siswa. Siswa hanya mendengarkan, memperhatikan 

dan mencatat ringkasan-ringkasan yang diuraikan serta mengerjakan tugas-

tugas yang diberikan oleh guru. 

Semestinya seorang guru harus mampu menciptakan situasi 

pembelajaran yang menunjang perkembangan belajar siswa termasuk 

menumbuhkan minat belajar siswa. Hal ini berarti jika model pembelajaran 

yang digunakan oleh guru sesuai dengan harapan siswa, maka siswa akan 

belajar dengan baik dan sebaliknya jika guru banyak menggunakan model 

pembelajaran dengan ceramah, tidak ada memancing motivasi siswa untuk 

berpikir dan berpendapat yang mengakibatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran PKn masih di bawah (KKM), sedangkan  Kriteria Ketuntasan 

Menimal  yang ditetapkan pada pembelajaran PKn adalah  75. Rata- rata ujian 

semester siswa dapat dilihat pada tabel dibawah ini 
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Tabel 1. Rata-Rata Ujian Semester 1 Kelas VIII di SMPN 1 Bukit Sundi 

No Kelas Jumlah 
siswa 

Rata-rata 
ujian 

Semester 2 

Tuntas Belum 
Tuntas 

1 VIII. A 18 72,44 6 12 

2 VIII. B 18 70,63 8 10 

3 VIII. C 18 74,11 7 11 

4 VIII. D 18 70,71 7 11 

5 VIII. E 20 71,10 10 10 

   Sumber Guru PKn 
 
 
Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata hasil belajar 

dari aspek kognitf kelas VIII masih berada dibawah nilai Kriteria Ketuntasan 

Minimal yang telah ditetapkan sekolah sebesar 75. Dari 4 lokal kelas VIII 

tidak satupun kelas yang mencapai nilai KKM. Kelas yang memperoleh nilai 

rata-rata terendah adalah kelas VIII B dan VIII D. 

Untuk memperoleh hasil belajar yang maksimal dibutuhkan proses 

belajar yang meningkatkan aktivitas siswa di dalamnya. Adanya interaksi dari 

siswa kepada guru, siswa dengan siswa akan meningkatkan kemampuan 

berpikir siswa, karena tidak semua pelajaran yang dijelaskan oleh guru 

dipahami oleh siswa. Untuk itu perlu model pembelajaran yang mendukung 

kesuksesan siswa dalam memahami materi serta menarik minat siswa untuk 

aktif di dalam kegiatan belajar. 

Salah satu model pembelajaran yang bis digunakan guru adalah model 

belajar aktif Group to Group Exchange (GGE). Melalui model belajar aktif 
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tipe GGE, siswa bisa mendengar, melihat, mengajukan pertanyaan tentang 

materi yang dipelajari dan mendiskusikan materi dengan siswa lain. 

Pemberian tugas yang berbeda kepada siswa akan mendorong mereka untuk 

tidak hanya belajar bersama tetapi juga mengajarkan satu sama lain 

(Silberman, 2007). Dalam model belajar aktif GGE masing-masing kelompok 

diberi tugas untuk mempelajari satu topik materi, siswa dituntut untuk 

mengusai materi karena setelah kegiatan diskusi kelompok berakhir, siswa 

akan bertindak sebagai guru bagi siswa lain dan mempresentasikan hasil 

diskusinya kepada kelompok lain di depan kelas. 

Dalam pembelajaan model belajar aktif Group to Group Exchange 

(GGE), siswa dikelompokkan dalam beberapa kelompok dan pengelompokan 

tidak sesuai dengan kepintaran. Tujuannya adalah agar siswa dapat 

berinteraksi dalam memecahkan segala permasalahan dalam membahas suatu 

sub bahasan, sehingga siswa akan lebih menguasai dan kemungkinan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini akan mondorong kemampuan kognitif 

siswa dalam mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan siswa yang 

lain.  

Menurut Silberman (2007:28) model belajar aktif dapat mengakomodir 

segala kebutuhan siswa (visual, auditori, dan kinestik), karena siswa terlibat 

langsung dalam proses pembelajaran. Silberman mengemukakan dalam 

bukunya ada 101 tipe belajar aktif, salah satunya adalah tipe Group to Group 

Exchange (GGE)/ pertukaran kelompok dengan kelompok. Pembelajaran 

dengan menggunakan model belajar aktif tipe GGE ini membuat siswa bisa 
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berdialog dan berinteraksi dengan sesama siswa secara terbuka dan interaktif 

dibawah bimbingan guru sebagai fasilitator dan mediator sehingga siswa 

terpacu untuk menguasai bahan ajar. Model belajar aktif tipe GGE membuat 

siswa lebih berkonsentrasi dalam pembelajaran dan akan berusaha 

semaksimal mungkin untuk menguasai bahan ajar karena setelah kegiatan 

diskusi kelompok berakhir, siswa akan mempresentsikan hasil diskusinya 

didepan kelas. Selain itu model belajar aktif tipe GGE juga dapat 

meningkatkan komunikasi dan interaksi sesama siswa, karena siswa 

berkesempatan untuk membagi pengetahuan yang diperolehnya.  

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti dan 

membahas lebih lanjut masalah tersebut dalam karya tulis ilmiah yang 

berbentuk skripsi dengan proposal yang berjudul "pengaruh penggunaan 

model belajar aktif Group to Group Exchange (GGE) terhadap hasil belajar 

PKn kelas VIII di SMP Negeri I Bukit Sundi Kecamatan Bukit Sundi 

Kabupaten Solok”. 

 
B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya, 

maka dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan yang dihadapi sebagai 

berikut: 

1. Guru kurang menggunakan model pembelajaran yang bervariasi dalam 

mata pelajaran PKn. 

2. Hasil belajar PKn belum mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal 

yang ditetapkan oleh sekolah sebesar 75 
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3. Sebagian siswa kurang mampu menjalin kerjasama dengan teman 

sebaya dalam proses pembelajaran PKn. 

4. Sebagian siswa kurang aktif dalam berdiskusi pada saat pembelajaran 

PKn. 

5. Sebagain siswa kurang memahami materi pelajaran yang telah 

dipelajari di sekolah. 

 
C. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah, maka penulis perlu membatasi 

masalah yang akan diteliti yaitu : 

1. Metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah 

model belajar aktif Group to Group Exchange (GGE) 

2. Hasil Belajar yang diuji adalah hasil belajar PKn yang sesuai dengan 

data yang diperoleh 

3. Model belajar aktif Group to Group Exchange (GGE) diterapkan pada 

Standar kompetensi 4. Memahami pelaksanaan demokrasi dalam 

berbagai aspek kehidupan. Kompetensi dasar yaitu menunjukkan sikap 

positif terhadap pelaksanaan demokrasi dalam berbagai aspek 

kehidupan. 

 
D. Perumusan Masalah  

Berdasarkan Latar Belakang Masalah yang diuraikan di atas maka 

Rumusan Masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
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1. Apakah hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model belajar aktif 

Group to Group Exchange (GGE) lebih tinggi daripada dengan model 

pembelajaran konvensional? 

2. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan hasil belajar siswa yang 

diajarkan dengan model belajar aktif Group to Group Exchange 

(GGE) dengan model pembelajaran konvensional? 

 
E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang   

1. Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model belajar aktif Group 

to Group Exchange (GGE) lebih tinggi daripada dengan model 

pembelajaran konvensional. 

2. Pengaruh hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model belajar 

aktif Group to Group Exchange (GGE) dengan model pembelajaran 

konvensional. 

 
F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk  sebagai: 

1. Memberikan sumbangan penelitian kepada guru PKn mengenai metode 

pembelajaran yang tepat dalam proses pembelajaran yang lebih interatif 

untuk meningkatkan hasil belajar PKn siswa. 

2. Sebagai referensi bagi pembaca untuk penelitian lebih lanjut dan 

menambah khasanah keilmuan peneliti di bidang pendidikan.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang disajikan di dalam 

BAB IV, dapat diambil kesimpulan bahwa :  

1. Pembelajaran menggunakan model belajar aktif Group to Group 

Exchange  lebih tinggi dari pada pembelajaran yang menggunakan model 

pembelajaran konvensional, yang dibuktikan adanya perbedaan nilai rata- 

rata siswa kelas yang mengunakan model belajar aktif tipe GGE yaitu 

sebesar 81,36 dan untuk kelas yang menggunakan model pembelajaran 

konvensional yaitu 68,50. 

2. Pembelajaran dengan penggunaan model belajar aktif Group to Group 

Exchange berbeda secara signifikan dengan menggunakan model 

Pembelajaran konvensional, dimana hasil uji-t, diperoleh nilai t sebesar 

8,3691 > ttabel 2,0739. 

B. Saran 

Setelah memperhatikan  hasil penelitian  dan kesimpulan di atas, maka 

penelitian ini mengemukakan beberapa saran yaitunya: 

1. Penerapan model belajar aktif Group to Group Exchange, perlu 

dikembangkan sebagai variasi pembelajaran PKn dengan tujuan 

mencarikan solusi rendahnya hasil belajar siswa. 
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2. Kepada guru PKn, hendaknya penggunaan model belajar aktif Group to 

Group Exchange diterapkan dalam pembelajaran PKn sehingga 

pembelajaran akan lebih efektif.  

3. Kepada siswa, hendaknya ikut berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

pembelajaran sehingga proses belajar mengajar menjadi lancar dan tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dengan baik.  

4. Kepada Kepala Sekolah, agar lebih memberikan  motivasi dan pengarahan 

kepada guru agar meningkatkan kinerja.  
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